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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe lmbangunan e lko lnolmi nasio lnal tidak hanya be lrtumpu pada pe lran 

pe lme lrintah, namun juga me lngikutse lrtakan partsipasi pihak swasta dan 

masyarakat yang diharapkan ikut andil di dalam pe llaksanaannya. Pe lme lrintah 

de lngan be lrbagai cara te llah be lrusaha agar pe llaksanaan pe lmbangunan me lrata 

untuk se lluruh ne lge lri dan dapat dinikmati o lle lh se lge lnap lapisan masyarakat. 

Salah satu usaha pe lme lrintah untuk me lndapatkan sumbe lr pe lmbiayaan no ln 

pe lme lrintah yang te llah dibangun dan didirikan di Indo lne lsia se ljak pe lme lrintah 

olrde l baru adalah de lngan me lndirikan Badan Pe lngawas Pasar Mo ldal yang 

be lrfungsi se lbagai badan yang me lme lriksa dan me lngawasi se lkto lr swasta dan 

e lmite ln yang akan listing di Bursa E lfe lk Indo lne lsia (BE lI) yaitu te lmpat/ pe lrantara  

yang me lmpe lrte lmukan inve lsto lr dan e lmite ln. 

Pasar mo ldal me lrupakan salah satu sumbe lr alte lrnatif pe lndanaan baik bagi 

pe lme lrintah de lngan me lnggande lng pasar mo ldal swasta. Pe lrkelmbangan Bursa 

Elfe lk Indo lnelsia (BE lI) dari tahun ke l tahun te lrus melningkat jumlah saham yang 

ditransaksikan dan kian tinggi untuk vo llume l pelrdagangan saham dan sumbelr 

pelmbiayaan lainnya se lpelrti Olbligasi, Re lksa Dana, Elxchange l Trade ld Fund (ElTF) 

dan Surat Be lrharga De lrivatif. Dukungan pe lnuh ollelh pelmelrintah yang te llah 

melmbuka ke lse lmpatan dan me lmpelrmudah bagi invelstolr untuk me lnginve lstasikan 

moldalnya di Bursa E lfelk Indo lne lsia. 

Pelrkelmbangan pe lrusahaan di se lktolr industri barang ko lnsumsi 

melmpunyai pe lluang untuk tumbuh belrkelmbang dan melnjadi salah satu faktolr 

yang sangat pe lnting dalam melmajukan pe lre lkolnolmian ne lgara. Hal ini dibuktikan 

delngan belrtambahnya jumlah pe lrusahaan barang dan kolnsumsi yang te lrdaftar di 

Bursa E lfelk Indo lnelsia (BE lI). Me lnurut catatan Bursa E lfelk Indo lnelsia (BE lI) hingga 

De lselmbelr 2018 pelrusahaan selktolr industri barang kolnsumsi yang telrcatat ada 58 

pelrusahaan. Namun, se lktolr industri barang ko lnsumsi di Indo lne lsia be llum mampu 

me lme lnuhi pe lrmintaan ko lnsume ln se lpe lnuhnya se lhingga para inve lsto lr me lnilai 

kine lrja dan me llihat to ltal pe lndapatan se ltiap tahunnya dari se lkto lr industri barang 
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ko lnsumsi. 

Inde lks harga saham gabungan (IHSG) me lnutup pelrdagangan pada Kamis 

(10/1/2019), de lngan me llelsat naik me lnelmbus lelvell 6.300, telpatnya 6.328,71 atau 

naik 0,90%. O lptimismel inve lstolr te lrkait ko lnsumsi masyarakat me lmbuat saham 

barang ko lnsumsi dan manufaktur me lle lsat naik signifikan. Se lktolr barang 

kolnsumsi pada pe lrdagangan hari ini be lrhasil re lbolund hingga 1,96% se ltellah dua 

hari be lrturut turut melngalami kolre lksi yang cukup dalam. Sama halnya delngan 

saham se lktolr manufaktur yang se llama dua hari belrturut te lrkolre lksi, kini kelmbali 

naik 1,64%. Inve lstolr me lre lspoln polsitif hasil lapolran surve li pe lnjualan e lcelran o llelh 

Bank Indo lne lsia (BI) yang me lnunjukkan bahwa pelnjualan e lce lran pada 2018 lelbih 

baik dibandingkan 2017. Selhingga, saham-saham di selktolr barang ko lnsumsi dan 

manufaktur laris manis hari ini. Melnurut hasil surve li pelnjualan elce lran BI, rata-

rata tahunan pe lrtumbuhan inde lks pelnjualan riil (IPR) pada 2018 dipe lrkirakan 

selbe lsar 3,7%, le lbih tinggi dibandingkan 2,9% pada tahun se lbe llumnya. 

Pelrtumbuhan pelnjualan barang e lce lran pada De lselmbelr 2018 pun melncapai 7,7% 

selcara tahunan, jauh di atas capaian tahun se lbe llumnya yang hanya tumbuh 0,7%. 

Sellain dua se lktolr te lrselbut, selcara ke lselluruhan ada selmbilan indelks selktolral yang 

belrkine lrja polsitif pada Kamis (10/1/2019),. Selktolr industri dasar juga naik di atas 

1%, te lpatnya 1,79%, ke lmudian infrastruktur naik 0,78%, tambang naik 0,55%, 

keluangan naik 0,48%, prolpelrti naik 0,43%, tradel naik 0,37%, selrta ane lka industri 

naik 0,24%. Hanya se lktolr pe lrtanian yang te lrkolrelksi selbe lsar 0,37%. Transaksi 

saham di Bursa E lfelk Indolnelsia (BE lI) pada Kamis (10/1/19) me lncapai 15,56 

miliar saham de lngan nilai Rp 10,77 triliun. Harga 217 saham me lngalami 

kelnaikan, 219 me lngalami kolrelksi, dan 125 saham tak be lrge lrak. Inve lstolr asing 

turut melmbelri dolrolngan telrhadap pe lrge lrakan IHSG delngan pe lmbellian belrsihnya 

yang me lncapai Rp 771,90 miliar di selluruh pasar. Be lbelrapa saham yang 

belrko lntribusi belsar te lrhadap kine lrja IHSG dari jajaran to lp gaine lrs di antaranya 

saham PT Indah Kiat Pulp and Pape lr Tbk. (INKP) yang naik hingga Rp 1.000 

atau 8,64% me lnjadi Rp 12.575, PT Se lmeln Indolnelsia (Pe lrse lrol) Tbk. (SMGR) 

naik Rp 725 (6,47%) melnjadi Rp 11.925, PT Pabrik Ke lrtas Tjiwi Kimia Tbk. 

(TKIM) naik Rp 700 (5,98%) melnjadi Rp 12.400. Kelmudian saham barang 

kolnsumsi, PT Unilelvelr Indo lnelsia Tbk. (UNVR) melle lsat Rp 2.325 (5,20%) 
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melnjadi Rp 48.325 pelr saham. Lainnya, e lmiteln pelndatang baru, PT Polllux 

Inve lstasi Inte lrnatio lnal Tbk. (PO lLI) me llelsat Rp 815 (49,85%) di hari pe lrdananya 

melnjadi Rp 2.450 pe lr saham. Selme lntara itu lima saham yang paling laris dibelli 

ollelh invelstolr asing elmpat di antaranya me lrupakan pelrusahaan pe llat melrah, yaitu 

PT Bank Rakyat Indo lnelsia (Pe lrselro l) Tbk. (BBRI) yang dibe lli hingga Rp 258,8 

miliar, PT Bank Mandiri (Pelrse lrol) Tbk. (BMRI) dibolrolng Rp 233,7 miliar, PT 

Telle lkolmunikasi Indo lnelsia (Pe lrse lrol) Tbk. (TLKM) se lnilai Rp 125,8 miliar dan 

PT Bank Ne lgara Indo lne lsia (Pelrse lrol) Tbk. (BBNI) se lnilai 58,2 miliar. Satu lagi 

yaitu saham PT Astra Inte lrnatiolnalTbk. (ASII) se lnilai Rp 77,9 miliar. 

(www.katadata.co l.id).  

Infolrmasi telrkait delngan pelrtumbuhan di selktolr industri barang kolnsumsi 

melrupakan daya tarik invelstolr. Inve lstasi adalah kolmitmeln atas se ljumlah dana atau 

sumbelr daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, delngan tujuan me lmpelrollelh 

seljumlah keluntungan dimasa datang.  Se lolrang invelstolr melmbe lli  seljumlah 

saham saat  ini  delngan  harapan  me lmpelrollelh  keluntungan  dari  kelnaikan  harga 

saham  ataupun  seljumlah  divideln  di  masa  datang. Namun, inve lstolr juga pelrlu 

mellihat kine lrja ke luangan pe lrusahaan se lcara kelse lluruhan, salah satu colntolh 

pelrusahaan se lktolr industri barang kolnsumsi adalah PT Unilelvelr Indo lne lsia, Tbk 

selbagai pe lrusahaan barang ko lnsumsi telrbaik dan telrbelsar di Indo lne lsia namun 

harga sahamnya se lmpat melngalami pe lnurunan se lbelsar 3% di kuartal-I 2018. 

 

      Sumbe lr: www.duwitmu.co lm (2020) 

 

Gambar 1. 1 Grafik Perkembangan Harga Saham PT Unilever 

Indonesia   TBK 

http://www.katadata.co.id/
http://www.duwitmu.com/
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Pasca dibuka me lnguat tipis 0,05% Inde lks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) sudah be lrbalik kel zolna me lrah. Pada pukul 09:47 WIB, IHSG te lrko lre lksi 

0,45% ke l lelvell 6.279,91. Padahal, rupiah kini sudah ke lmbali kel lelvell Rp 

13.890/do llar AS, le lbih kuat dibandingkan po lsisi pada saat pe lmbukaan yang 

selbe lsar Rp 13.895/dollar AS. Ke lmudian, indelks dollar AS yang me lnggambarkan 

pelrge lrakan do llar AS telrhadap mata uang utama dunia lainnya kini telrko lre lksi 

selbe lsar 0,03% ke l lelvell 90,921. Padahal, pada saat pe lmbukaan IHSG tadi, 

pelnguatannya masih se lbelsar 0,02%. Kine lrja IHSG lantas dibe lbani o llelh harga 

saham PT Unile lve lr Indo lnelsia Tbk (UNVR) yang anjlolk se lbe lsar 3% me lnjadi Rp 

49.275/saham, melnjadikannya saham de lngan ko lntribusi telrbelsar bagi pe llelmahan 

IHSG. Kine lrja ke luangan yang me lnge lce lwakan melrupakan pe lnye lbab dile lpasnya 

saham pe lrusahaan o llelh invelstolr, te lrmasuk inve lstolr asing de lngan nilai jual be lrsih 

selbe lsar Rp 24,34 miliar. Selpanjang kuartal-I 2018, laba UNVR anjlo lk hingga 

6,21% melnjadi Rp 1,83 triliun. Pada pelrioldel yang sama tahun 2017, laba belrsih 

telrcatat se lbelsar Rp 1,96 triliun. Laba be lrsih telrselbut jauh di bawah rata-rata 

kolnselnsus yang dihimpun ollelh Re lutelrs se lnilai Rp 2,03 triliun. 

(www.cnbcindo lnelsia.co lm). 

Ada dua faktolr yang melmpelngaruhi laba atas invelstasi ialah, (1) faktolr 

intelrnal pelrusahaan selpelrti kualitas dan relputasi manajelmeln, struktur moldal, 

struktur aselt, dan pelrbandingan aselt lancar dan kelwajiban lancar; (2) Faktolr 

elkstelrnal, selpelrti pelngaruh kelbijakan molneltelr dan fiskal, pelrkelmbangan selktolr 

industri, dan tingkat inflasi. Faktolr intelrnal dapat ditelmukan pada lapolran 

keluangan pe lrusahaam. Dalam me lnganalisis kolndisi keluangan, biasanya 

digunakan rasio l likuiditas, sollvabilitas, prolfitabilitas, rasiol aktivitas dan lain-lain. 

(Elrari, 2014) 

Pelnellitian ini melnggunakan rasiol likuiditas yaitu indikatolr yang melngukur 

kapasitas pelrusahaan melmelnuhi kelwajiban jangka pelndelknya delngan aselt jangka 

pelndelk; dalam rasiol Sollvabilitas ialah rasiol yang melngukur suatu pelrusahaan dan 

kelmampuannya dalam melmelnuhi kelbutuhannya baik kelwajiban keluangan jangka 

pelndelk maupun jangka panjang pelrusahaan; Rasiol prolfitabilitas melrupakan rasiol 

yang melngukur kapasitas kelmampuan suatu pelrusahaan dalam melmpelrollelh 

keluntungan belrkaitan delngan pelnjualan, vollumel nelraca dan  pelrsamaan;(Elrari, 

http://www.cnbcindonesia.com/
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2014). Seltiap jelnis indikatolr umumnya melmbelrikan infolrmasi telntang fungsi-fungsi 

yang belrbelda dari suatu pelrusahaan, telrgantung pada tujuan dan kelgunaan indikatolr 

yang digunakan. 

  Faktolr yang pelrtama Currelnt Ratiol melrupakan rasiol untuk melngukur 

kelmampuan pelrusahaan dalam melmbayar utang jangka pelndelk atau utang yang 

selgelra jatuh telmpol pada saat ditagih selcara kelselluruhan delngan kata lain selbelrapa 

aktiva lancar yang telrseldia untuk melnutupi kelwajiban jangka pelndelk yang selgelra 

jatuh telmpol (Kasmir, 2018:134). Currelnt Ratiol yang tinggi akan melnimbulkan 

kelpelrcayaan invelstolr untuk melnginvelstasikan moldalnya kel pelrusahaan. Karelna 

melmiliki nilai kelmampuan untuk mellunasi kelwajiban jangka pelndelknya selhingga 

dapat melningkatkan pelrmintaan saham telrselbut. 

 Faktolr keldua Relturn oln E lquity (ROlE l) te lrmasuk dalam rasio l prolfitabilitas. 

Rasiol pro lfitabilitas ialah rasio l yang digunakan untuk melngukur ke lmampuan 

pelrusahaan dalam me lnghasilkan laba dari aktivitas nolrmal bisnisnya dalam 

pelngukuran me lnggunakan rasio l ini delngan melmbandingkan antara belrbagai 

kolmpolneln yang ada didalam lapolran laba rugi dan/atau ne lraca. Rasio l ini dihitung 

delngan me lmbandingkan antara laba be lrsih de lngan toltal elkuitas. (He lry 2019:192) 

 Fakto lr ke ltiga rasio l sollvabilitas diasolsiasikan de lngan De lbt to l Elquity Ratio l 

yaitu rasio l yang digunakan untuk me lnilai utang delngan e lkuitas. Dalam rasiol ini 

dicari de lngan me lmbandingkan antara se lluruh utang, te lrmasuk utang lancar 

delngan se lluruh e lkuitas (Kasmir, 2018:134). Selmakin tinggi DElR maka selmakin 

tinggi keltelrgantungan pelrusahaan  kelpada pihak elkstelrnal untuk melningkatkan 

tingkat risikol pelrusahaan dan utang-utangnya, yaitu pelmbayaran bagian polkolk 

utang belselrta bunganya. Ini melmpunyai dampak dalam jatuhnya harga saham dan 

relturn saham, selhingga invelstolr tidak belrelaksi pada infolrmasi ini keltika melngambil 

kelputusan invelstasi saham.(Elrari, 2014) 

Belrdasarkan faktolr yang belrpelngaruh diatas, pelnellitian ini melnggunakan  

tiga rasiol yaitu rasiol likuiditas, rasiol prolfitabilitas, dan rasiol sollvabilitas. Alasan 

melnggunakan keltiga rasiol ini karelna rasiol likuiditas melrupakan rasiol yang 

melnggambarkan kelmampuan pelrusahaan dalam melmelnuhi kelwajiban jangka 

pelndelk (Kasmir 2018:110), seldangkan rasiol prolfitabilitas melrupakan rasiol yang 

melngukur kelmampuan pelrusahaan dalam melmpelrollelh laba (Kasmir 2018:110) . 
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Infolrmasi kinelrja pelrusahaan telrutama prolfitabilitas, dipelrlukan untuk melnilai 

pelrubahan poltelnsial sumbelr daya elkolnolmi yang mungkin dikelndalikan dimasa 

delpan. Infolrmasi kinelrja belrmanfaat untuk melmpreldiksi kapasitas pelrusahaan 

dalam melnghasilkan arus kas dan sumbelr daya yang ada. 

Sellanjutnya rasiol sollvabilitas melrupakan rasiol yang digunakan untuk 

melngukur seljauh mana aselt pelrusahaan dibiayai delngan utang (Kasmir 2018:110). 

Invelstolr melnggunakan rasiol ini untuk melnganalisis treln harga saham dan juga 

untuk melncari tahu nilai pasar saham saat ini dan dimasa delpan. Delngan delmikian, 

invelstolr dapat melmpreldiksi harga saham dimasa delpan belrdasarkan pada laba 

pelrusahaan yang diinvelstasikan. Pelnellitian ini melnggunakan tiga rasiol yaitu rasiol 

likuiditas, rasiol prolfitabilitas, dan rasiol sollvabilitas. yang di prolye lksikan dalam tiga 

variabell indelpelndeln, adapun variabell-variabell yang digunakan yaitu Currelnt Ratiol 

(CR), Reltrun Oln Elquity (ROlEl) ,dan Delbt tol Elquity Ratiol (DElR). 

Pelrusahaan Selktolr Industri Barang Ko lnsumsi dipilih karelna me lmpunyai 

pe lranan pe lnting  yaitu  untuk  me lmelnuhi  ke lbutuhan  ko lnsumeln se lhari-hari.  

Kelbutuhan masyarakat akan kelbutuhan polkolk selhari-hari. Inve lstasi di masa 

selkarang ada be lrbagai prolduk yang ditawarkan ollelh  pelrusahaan  salah  satunya  

yaitu  saham.  Invelstolr  dalam  melmbelli saham  pasti  melmpunyai  ke linginan  

untuk  melndapatkan re lturn (keluntungan)  yang  tinggi, akan  te ltapi  kelinginan 

melndapatkan  relturn saham   yang  tinggi  telrselbut  juga  me lmiliki  relsikol  

yang  tinggi   dan ke ltidakpastian dalam melnelntukan relturn saham selhingga sulit 

untuk dipreldiksi olle lh invelstolr. Ke ltidakpastian dalam melnelntukan relturn saham 

telrselbut dipelngaruhi o lle lh fluktuasi harga saham yang sangat ce lpat dapat naik dan 

turun. 

Industri makanan dan minuman di Indo lnelsia melrupakan se lktolr yang 

dinamis dan be lrkelmbang pelsat, didukung o lle lh pelrtumbuhan elkolnolmi yang stabil, 

urbanisasi yang te lrus melningkat, se lrta pe lrubahan gaya hidup ko lnsumeln yang 

ce lndelrung me lnuju pilihan pro lduk yang le lbih selhat dan be lragam. Me lskipun 

poltelnsinya be lsar, pe lrusahaan-pe lrusahaan dalam industri ini juga me lnghadapi 

tantangan yang signifikan, se lpelrti pe lrsaingan yang ke ltat dari pe lmain lo lkal dan 

intelrnasio lnal, re lgulasi yang ko lmplelks telrkait ke lamanan pangan dan izin usaha, 

selrta ke lte lrseldiaan bahan baku yang kadangkala tidak stabil. Pe lnye lsuaian 
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telrhadap tre ln ko lnsumeln yang be lrubah dan upaya untuk me lningkatkan e lfisielnsi 

olpelrasio lnal dan distribusi melnjadi kunci kelsukse lsan dalam me lnghadapi 

dinamika pasar yang ce lpat ini. 

Pelnellitian telrdahulu te lntang fakto lr-fakto lr yang me lmpelngaruhi re lturn 

saham pe lrnah dilakukan ollelh (Choliruroldin, 2018). Dari hasil pelne llitian telrse lbut 

didapatkan hasil bahwa Currelnt Ratiol belrpe lngaruh ne lgatif tidak signifikan, 

Relturn Oln Elquity be lrpe lngaruh polsitif tidak signifikan dan Delbt tol Elquity Ratiol 

belrpe lngaruh ne lgatif tidak signifikan dan se lcara simultan belrpe lngaruh po lsitif dan 

signifikan te lrhadap Re lturn Saham, Hasil ini tidak seljalan de lngan hasil pelne llitian 

yang dilakukan o llelh ( IG.K.A.Ulupui, 2007) yang me lndapatkan hasil bahwa 

Curre lnt Ratiol belrpelngaruh polsitif dan Delbt tol Elquity Rasio l melnunjukkan hasil 

yang po lsitif, teltapi tidak signifikan. Te lrjadinya pe lrbe ldaan pe lngaruh Curre lnt Ratiol 

diselbabkan kare lna aktiva lancar yang dimiliki suatu pelrusahaan jauh lelbih belsar 

atau le lbih kelcil dari ke lwajiban lancarnya. Dapat diartikan bahwa pe lrusahaan 

mampu atau tidak mampu melmbayar ke lwajiban lancarnya te lpat waktu. De lngan 

telrbayarnya atau gagal bayar ke lwajiban lancar pelrusahaan te lpat waktu, o lto lmatis 

dapat dipastikan kine lrja suatu pe lrusahaan telrse lbut baik dan laba yang 

dipelrolle lhpun naik. Tingginya DE lR dapat me lngakibatkan be lsarnya risiko l yang 

ditanggung o llelh invelstolr dan selbaliknya re lndahnya DElR dapat melnurunkan risikol 

yang ditanggung o lle lh invelstolr (Darmintol,2019; Sutrisnol, 2017) 

Be lrdasarkan ke ltidak kolnsistelnan hasil pelnellitian yang didapatkan maka 

telrdapat pe lrmasalahan (re lselarch gap) yang melmbuat pe lnellitian ini melnjadi 

melnarik untuk ditelliti. Pelnulis melnambahkan variabe ll moldelrasi pada pe lnellitian 

ini adalah kolmitel audit selbagai ke lbaruan pada pe lnellitian ini, Pelranan ko lmitel audit 

yang cukup pe lnting dalam me lningkatkan kine lrja pe lrusahaan, te lrutama dalam 

aspe lk pelnge lndalian. Pelrusahaan yang me lmiliki kolmitel audit biasanya manaje lmeln 

pelrusahaan le lbih transparan dan te lrbuka, se lhingga co lrpolratel go lvelrnancel dapat 

ditelrapkan de lngan baik dan kinelrja pe lrusahaan dapat me lningkat. Dalam 

mellaksanakan tugasnya kolmitel audit pelrlu untuk melngadakan rapat yang 

belrfungsi se lbagai me ldia kolmunikasi dan kololrdinasi antar anggo ltanya dalam 

melne lrapkan fungsi pe llapolran dan pe lngawasan te lrhadap pe lrusahaan. Jumlah rapat 

kolmitel audit me lngacu pada ke lseldiaan anggo lta kolmitel audit untuk be lkelrja sama 
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dalam me lmpelrsiapkan, melngajukan pe lrtanyaan, dan me lnge ljar jawaban ke ltika 

belrhadapan de lngan manaje lmeln, auditolr intelrnal, auditolr elkstelrnal, dan pihak-

pihak lain yang re llelvan (De lZo lo lrt, 2002). Se lmakin se lring dilakukan rapat kolmitel 

audit maka akan te lrkololrdinasi dan te lrcipta kolmunikasi yang baik antar anggo lta 

dalam me llakukan fungsi pe lngawasannya. Selhingga se lmakin baik fungsi 

pelngawasan, kine lrja ke luangan akan le lbih baik. 

Tabel 1. 1 

Research GAP dari Penelitian Sebelumnya 

Research GAP Peneliti Hasil Penelitian 

Telrdapat pelrbeldaan 

hasil pelnellitian 

pelngaruh Currelnt 

Ratio l telrhadap 

Relturn Saham 

Choliruro ldin (2018) Belrpelngaruh Nelgatif 

Nurmasari, Ifa (2017) Tidak Belrpelngaruh 

Tri Laksita Asmi (2014) Belrpelngaruh Nelgatif 

I G. K. A. Ulupui, (2007) Belrpelngaruh Polsitif 

Tumolnggolr elt al., (2017) Tidak Belrpelngaruh 

Telrdapat pelrbeldaan 

hasil pelnellitian 

pelngaruh Relturn 

Oln Elquity (ROlEl) 

telrhadap Relturn 

Saham 

Choliruro ldin (2018) Belrpelngaruh Polsitif 

Nelni  Awika,Kharis Raharjol (2016) Belrpelngaruh Polsitif 

Ifa Nurmasari (2017) Tidak Belrpelngaruh 

Tumolnggolr elt al., (2017) Tidak Belrpelngaruh 

Mawardi, A (2016) Belrpelngaruh Nelgatif 

Telrdapat pelrbeldaan 

hasil pelnellitian 

pelngaruh Delbt tol 

Elquity Ratiol (DElR) 

telrhadap Relturn 

Saham 

(Elrari, 2014) Tidak Belrpelngaruh 

(I G. K. A. Ulupui, 2007) Belrpelngaruh Polsitif 

Tumolnggolr elt al., (2017) Tidak Belrpelngaruh 

Choliruro ldin (2018) Belrpelngaruh Nelgatif 

Sumbelr : Data diollah o llelh pelne lliti (2023) 

Belrdasarkan latar bellakang  yang tellah diuraikan diatas, maka pelnulis telrtarik 

untuk mellakukan pelnellitian delngan judul “FAKTOR-FAKTOR YANG 

BERPENGARUH TERHADAP  RETURN SAHAM  DENGAN KOMITE 

AUDIT SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI Pada Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2018-2022. 
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B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar be llakang diatas, maka yang melnjadi pe lrmasalahan polkolk 

dalam pe lnellitian ini adalah : 

1. Apakah Curre lnt Ratiol (CR) be lrpelngaruh te lrhadap Relturn Saham. 

2. Apakah Re lturn oln Elquity (RO lE l) be lrpelngaruh te lrhadap Re lturn Saham. 

3. Apakah De lbt  tol  Elquity  Ratiol (DElR) be lrpe lngaruh telrhadap Relturn Saham.  

4. Apakah Ko lmitel Audit dapat Me lmoldelrasi pe lngaruh  Curre lnt Ratiol (CR) 

telrhadap Relturn Saham. 

5. Apakah Ko lmitel Audit dapat Me lmoldelrasi pe lngaruh  Re lturn o ln Elquity (ROlE l) 

telrhadap Relturn Saham. 

6. Apakah Ko lmitel Audit dapat Me lmoldelrasi pe lngaruh  Delbt  tol  E lquity  Ratiol 

(DE lR) te lrhadap Re lturn Saham. 

 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan pe lrumusan masalah diatas, maka tujuan dari pelne llitian ini 

adalah: 

1. Untuk  melnganalisis dan melndapatkan bukti elmpiris pelngaruh  Currelnt  Ratiol  

(CR)  telrhadap  Re lturn Saham. 

2. Untuk  melnganalisis dan melndapatkan bukti elmpiris pelngaruh  Relturn oln 

Elquity (ROlEl) telrhadap Re lturn Saham .  

3. Untuk  melnganalisis dan melndapatkan bukti elmpiris pelngaruh Delbt tol Elquity 

Ratiol  (DElR) telrhadap Relturn Saham . 

4. Untuk  melnganalisis dan melndapatkan bukti elmpiris pelngaruh mo ldelrasi 

Kolmitel Audit telrhadap hubungan antara Currelnt  Ratiol de lngan  Re lturn 

Saham. 

5. Untuk  melnganalisis dan melndapatkan bukti elmpiris pelngaruh mo ldelrasi 

Kolmitel Audit telrhadap hubungan antara Relturn oln Elquity (ROlEl) de lngan  

Re lturn Saham. 

6. Untuk  melnganalisis dan melndapatkan bukti elmpiris pelngaruh mo ldelrasi 

Kolmitel Audit telrhadap hubungan antara Delbt tol Elquity Ratiol  (DElR) 

de lngan  Re lturn Saham. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat bagi 

pihak-pihak yang be lrkelpe lntingan. Pe lne llitian ini diharapkan dapat melnjadi 

re lfelre lnsi bagi para akadelmisi dapat melnambah wawasan dan melmbelrikan bukti 

elmpiris melnge lnai Fakto lr-fakto lr yang be lrpelngaruh telrhadap re lturn saham delngan 

kolmitel Audit selbagai variable l Molde lrasi.Adapun Pelnellitian ini juga diharapkan 

dapat melmbelrikan kolntribusi dan melnjadi salah satu relfelrelnsi atau bahan 

pelrbandingan untuk pelne llitian-pelnellitian belrikutnya yang te lrkait delngan 

pelne llitian ini. 

 

1. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Inve lstolr hasil dari pe lnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan 

masukan te lrhadap inve lstolr dan pihak te lrkait lainnya dalam me lmbelli saham di 

pelrusahaan se lktolr industri barang ko lnsumsi. 

b. Bagi Bursa E lfe lk Indo lnelsia hasil dari pe lne llitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan kolntribusi belrupa pe lmahaman telntang Fakto lr-faktolr yang 

belrpe lngaruh te lrhadap relturn saham dan dapat melnjadi se lbuah re lfe lrelnsi 

melnge lnai relturn saham. 

d. Bagi O lJK 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbantu O lJK dalam rangka me lningkatkan 

kelte lrtarikan inve lstolr te lrhadap saham se lktolr barang ko lnsumsi. 

 

2.  Kegunaan Teoritis 

 a. Peningkatan Model Teoritis Return Saham: 

Dengan memasukkan komite audit sebagai variabel pemoderasi, penelitian 

ini dapat membantu memperbaiki dan memperluas model-model teoritis yang 

ada tentang return saham. Ini memungkinkan teori-teori sebelumnya untuk 

diperbaharui dan diperluas dengan mempertimbangkan pengaruh moderasi 

dari komite audit. 

 

 


